AT’TAWWUN IQTISHODI

KONSEP EKONOMI DALAM KITABULLAH

Jika Al-Qur'an memfokuskan perbaikannya pada hati manusia, ia juga tidak mengabaikan perbaikan yang ber​sifat operasional, agar manusia tidak kebingungan tanpa petunjuk. Dalam hal ini, Al-Qur'an tidak hanya membicarakan perbaikan-​perbaikan secara parsial, tetapi membicarakannya secara lengkap, bijaksana, menyentuh seluruh aspek permasalahan hidup, dan menghasilkan kebaikan di setiap waktu dan tempat.

 

Karena sektor ekonomi merupakan sektor yang senantiasa berubah mengikuti perubahan situasi, Al-Qur'an memberikan sentuhan-sentuhan glo​bal terhadap masalah ini serta meletakkan kaidah-kaidah yang bisa memberikan jaminan bagi orang untuk mengambil manfaat-manfaat​nya dan menjauhi keburukan-keburukannya. Al-Qur'an memandang kekayaan sebagai ke​nikmatan dalam kehidupan dunia dan sarana untuk mempermudah kehidupan. Ia tidak memandang miring harta sebagaimana yang dilakukan oleh para penganut paham wadh'iyah yang menempatkan kekayaan dalam wilayah kemungkaran dan dosa, dan menganggap orang kaya sebagai orang yang jauh dari Allah swt. Mereka bahkan mengatakan bahwa "masuknya unta ke dalam lubang jarum lebih mungkin daripada masuknya orang kaya ke surga".

 

Andaikata pemahaman ini relevan untuk masa tertentu, boleh jadi pada waktu itu orang-orang telah sampai pada tingkat "sibuk dengan diri sendiri dan asyik dengan kehidupan materi" sehingga membuat mereka lupa segala-galanya. Cara pandang yang membenci dunia ini datang untuk bangsa tertentu dan pada masa tertentu. Cara pandang ini tidak cocok dipakai untuk setiap zaman dan setiap tempat. Harta sendiri tidak mempunyai nilai apa-apa dilihat dari dzatnva. Nilai harta ditentukan oleh apa yang dihasilkannya. Jika ia mengha​silkan kebaikan, pemiliknya akan mendapatkan kebaikan, tetapi jika ia menghasilkan kejahatan, pemiliknya juga akan ditimpa balas​an dari kejahatannya itu. 
"Adapun orang yang memberikan (harta​nya di jalan Allah) dan bertaqwa. Dan membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga). Maka Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah. Dan adapun orang yang bakhil dan merasa diri​nya cukup. Serta mendustakan pahala yang terbaik maka kelak Kami akan menyiapkan baginya (jalan) yang sukar. Dan hartanya tidak bermanfaat baginya apabila la telah binasa." (Al-Lail: 5-11)
 

Ketika Al-Qur'anul Karim berbicara tentang harta, ia tidak mem​bicarakannya dalam konteks menganjurkan atau mencela. "Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia, tetapi amalan-​amalan yang kekal lagi shalih adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhan kalian serta lebih balk untuk menjadi harapan." (Al-Kahfi;46). Kemudian Al-Qur'an menyebut karunia Allah dengan memberi​kan kekayaan, serta menganggap kekayaan sebagai nikmat dan karunia dari Allah swt. "Dan jika kalian khawatir menjadi miskin, Allah nanti akan memberikan kekayaan kepada kalian dari karunia​Nya." (At-Taubah: 28).
 

Harta memang merupakan salah satu kebaikan. Karena itu kita mendapatkan adanya naluri manusia untuk memilikinya, yang merupakan unsur pokok bagi tegaknya kehidupan perekonomian. Kemudian di ayat lain kita mendapati ayat, "Diwajibkan atas kalian, apabila seseorang di antara kalian kedatangan (tanda-tanda) maut, jika la meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu​-bapak dan karib kerabatnva secara ma'ruf, (ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertaqwa." (Al-Baqarah: 180.) Allah menyebut harta peninggalan mayat ini sebagai khair (kebaikan). Di sini Anda mendapati bahwa di dalam harta terdapat sesuatu yang menjadikan manusia menyukainya, dan terdapat isyarat bahwa la mempunyai hubungan dengan jiwa manusia.

 

Di ayat lain kita melihat pandangan lain tentang harta, "Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang diingini, yaitu wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ter​nak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia; dan di sisi Allahlah tempat kembali yang baik (surga)." (Ali Imran: 14) Di sini Al-Qur'an mengingatkan bahwa harta ibarat pisau bermata dua, sehingga manusia sendiri yang harus mengarahkannya kepada kebaikan.

 

Bagaimanapun harta adalah hak milik dan kekayaan daiam kehi​dupan dunia. Islam tidak merendahkannya sehingga mengosongkan tangan kaum muslimin darinya, tetapi juga tidak mengagungkannya sehingga menjadikan kaum muslimin ambisius untuk meraihnya. Islam menjadikan harta sebagai sarana untuk kebaikan, jika pemi​liknya menghendaki kebaikan itu. Al-Quran tidak menghendaki seorang muslim menjadi pengangguran, sebaliknya menghendaki agar bekerja keras, mempergunakan harta untuk kebaikan diri, umat, dan keluarganya. Al-Qur'an menganggap semua itu sebagai ibadah. Menghindari harta yang dalam beberapa syariat diwajibkan karena kondisi-kondisi tertentu bukanlah sesuatu yang wajar. Jika kita menggeneralisir sebuah prinsip bahwa setiap muslim hendaklah memakan dari harta pemberian orang lain tanpa bekerja, lalu dari mana kita mendatangkan orang lain tersebut? Islam telah mewajibkan kita untuk bekerja dan mengategorikannya sebagai ibadah. Bahkan Islam menjadikannya memiliki keterkaitan erat dengan banyak ibadah. "Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kalian di muka bumi dan carilah karunia Allah." (Al Jumza'ah: 9) "Apabila telah ditunaikan shalat, bertebaranlah di muka bumi clan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kalian beruntung." (Al​Jumu'ah: 10)
 

Al-Qur'an mengategorikan orang-orang yang melakukan perjalanan di bumi sebagai bagian dari orang-orang yang bekerja untuk kebaikan serta mengategorikannya sebagai ibadah yang mendekatkan dirinya kepada Allah. Sunah Nabi juga kaya dengan keterangan yang mengisyaratkan nilai positif tentang ini. Rasulullah saw. pernah bersabda ketika melihat bekas bercocok tanam pada tangan Sayidina Mu'adz, "Kedua telapak tangan ini dicintai oleh Allah dan Rasul-Nya. "
 

Sayidina Umar ra. pernah lewat di hadapan suatu kaum yang tidak bekerja. Ia bertanya, "Siapakah mereka?" Orang-orang menjawab, "Mereka adalah orang-orang yang bertawakal." "Bukan, tetapi orang-orang yang mutawaakil (lemah)," kata Umar. Adapun menjadikan tasawuf sebagai profesi untuk mencari makan, hal ini tidak pernah dikenal sama sekali oleh salafus shalih. Bagaimanapun, tidaklah layak jika tasawuf dijadikan sebagai profesi untuk mencari rezeki dan sebagai tradisi yang dibiasakan, sedangkan Nabi saw. melarang sahabat-sahabatnya meminta-minta kepada orang lain.

 

Kitabullah mengategorikan kerja sebagai ibadah dan menganjur​kan manusia untuk bekerja. Selain itu, Al-Qur'an juga menyebut tentang sumber-sumber dan macam-macam kekayaan. Sebagai misal, kita mendapati kata tijarah (perdagangan) disebutkan dalam Al-Qur'an berkali-kali. "Kecuali jika muamalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu." (Al-Baqarah: 282) "Karena kebiasaan orang-orang Quraisy. Yaitu kebiasaan mereka bepergian pada musim dingin dan musim panas. Maka hendaklah mereka beribadah kepada Tuhan Pemilik rumah ini (Ka'bah). Yang telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari ketakutan." (Al-Quraisy: 1-4) "Naf​kahkanlah di jalan Allah sebagian dari hasil usaha kalian yang baik-​baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kalian." (Al-Baqarah: 267)
 

Kita mendapati isyarat akan nikmat Allah swt. kepada umat manusia berupa kekayaan materi yang ditumbuh​kan oleh bumi. Ini mengandung isyarat bahwa manusia berkewa​jiban untuk mengolah bumi dan memanfaatkan kekayaan alam. Contohnya adalah Al-Qur'an memberikan isyarat tentang kekayaan bahan tambang, sebagai berikut, "Dan Kami menciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat bagi manusia." (Al-Hadid: 25).
 

Al-Qur'an juga mengemukakan isyarat tentang kekayaan laut. Allah swt. berfirman, "Dan tiada sama antara dua laut; yang ini tawar, segar, sedap diminum, dan yang lain asin lagi pahit. Dari masing-masing laut itu kalian dapat memakan daging yang segar dan dapat mengeluarkan perhiasan yang kalian pakai. Pada masing-​masingnya kalian lihat kapal-kapal berlayar membelah laut supaya kalian dapat mencari karunia-Nya dan supaya kalian bersyukur."(Fathir: 12)
 

Anehnya, di dunia ini tidak ada negara yang mempunyai pantai lebih panjang dan lebih luas dari pantai-pantai yang dimiliki oleh kaum muslimin, tetapi Anda tidak mendapati bangsa yang lebih malas dari kaum muslimin dalam mengelola laut dan sumber-sumber kekayaannya. Kemudian, Al-Qur'anul Karim mengemukakan isyarat tentang kekayaan hewan. "Dan sesungguhnya pada binatang ternak itu benar-benar terdapat pelajaran bagi kalian. Kami memberi kalian minum dari apa yang berada dalam perutnya (berupa) susu yang bersih antara tahi dan darah, yang mudah ditelan bagi orang-orang yang meminumnya. Dan dari buah korma dan anggur, kalian buat minuman yang memabukkan dan yang balk." (An-Nahl; 66-67).
 

Salah satu prinsip ekonomi yang dibangun oleh Kitabullah dalam aspek pengaturan interaksi di antara manusia adalah harta ditetapkan sebagai salah satu instrumen untuk membangun saling interaksi, merangsang manusia bekerja, dan memberikan isyarat tentang sumber-sumber dan macam-macam kekayaan. Ini semua merupakan prinsip-prinsip yang bersifat universal. Kemudian Al-Qur'an menyampaikan sebagian prinsip yang bisa dikatakan berkaitan dengan undang-undang ekonomi. Ia menetap​kan prinsip kepemilikan, di mana setiap individu berhak memiliki dan memperoleh kekayaan. Mengenai hal ini, kita mendapati Al​Qur'an mengaitkan kepemilikan harta dengan manusia. "Sesung​guhnya harta dan anak-anak kalian hanyalah cobaan." (At​Taghabun: 15)"Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu." (Al-Ma'arij: 24) Kemudian Al-Qur'an mengatakan, "Sebagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya kepada kalian." (An-Nur: 33)Al-Qur'an menyatakan bahwa harta adalah hak milik. Dari itulah kita memahami bahwa Al-Qur'an mengakui prinsip kepemilikan.

 

Semoga Allah melimpahkan shalawat dan salam-Nya kepada Sayidina Muhammad, juga kepada segenap keluarga dan sahabatnya.

 Oleh : Asy Syahid Hasan Al Banna
ISLAM DAN USAHA

Kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT yang Mahasuci dan Mahatinggi. Selanjutnya kita haturkan shalawat dan salam atas Nabi Muhammad SAW beserta keluarga dan sahabatnya, serta orang-orang yang menyerukan dakwahnya hingga hari kiamat. Amma ba’du.

 

Assalamu ‘alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh.
Sebuah pembukaan yang baik dan penuh berkah apabila kita mulia dengan hati, niat, dan nurani yang bersih. Hati itulah yang dilihat oleh Allah SWT. “Ingatlah akan suatu hari dimana harta maupun anak-anak tidak lagi bermanfaat, kecuali yang menghadap kepada Allah dengan hati yang bersih.” (Asy Syu’ara: 88-89)

 

Jika hati itu baik, baiklah seluruh tubuh, jika hati itu rusak, rusak pula seluruh tubuh. Oleh karena itu, hiasilah hati kita dengan hakikat moral yang tinggi, perasaan yang mulia, serta cara pandang yang luhur. Itu semua agar kita menjadi mulia dimata Allah, dan agar memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat.

 

Islam memandang bahwa usaha merupakan aktivitas kehidupan yang mulia. Ia harus dilakukan oleh setiap orang. Cukup banyak ayat-ayat yang mendorong manusia agar bekerja. “Apabila shalat telah ditunaikan, maka bertebaranlah di muka bumi. Carilah karunia Allah dan ingatlah Allah sebanyak-banyaknya supaya kalian ber​untung.” (Al Jumu’ah: 10)
 
 “Dia mengetahui bahwa diantara kalian akan ada orang-orang yang sakit dan orang-orang yang berjalan di muka bumi untuk mencari sebagian di antara karunia Allah.” (Al​Muzzammil: 20)
 
“Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan” (Al-Mulk: 15)
 

Rasulullah SAW pernah bersabda,”Mencari rezeki itu kewajiban atas setiap muslim”. Islam datang untuk menyucikan hakikat ini serta menjanjikan adanya pahala. Nabi SAW bersabda,“Barangsiapa disore hari kele​lahan karena bekerja dengan tangannya sendiri, sore harinya dia mem​peroleh ampunan. “
 
Nabi juga pernah bersabda, “Sesungguhnya Allah suka terhadap orang mukmin yang berkarya”. Pernah pula suatu ketika Nabi pulang dari peperangan, lalu berjabatan tangan dengan Sa’ad. Beliau mendapati telapak tangan Sa’ad amat kasar, lalu beliau bertanya, “Mengapa?” Sa’ad menjawab. “Karena habis bekerja.” Nabi SAW lalu bersabda, “Kedua tangan ini dicintai oleh Allah dan Rasul-Nya.”

 

Islam memerintahkan manusia agar berusaha serta menyukai usaha, entah usaha itu berupa pertanian ataupun perindustrian, perdagangan ataupun jasa. Keempat macam bentuk usaha itu dise​butkan dalam Al-Qur’an dan Sunah

 

Mengenai pertanian, Allah SWT. Berfirman, “Wahai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah sebagian dari hasil usaha kalian yang baik-baik dan sebagian dari yang telah Kami keluarkan dari bumi untuk kalian.” (Al-Baqarah: 267)
 
“Kami hamparkan bumi itu, dan Kami letakkan padanya gunung-gunung yang kokoh, serta Kami tumbuhkan padanya segala macam tanaman yang indah dipandang mata.” (Qaaf : 7)
 
“Dialah yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kalian, sebagiannya menjadi minuman dan sebagiannya menyuburkan tumbuh-tumbuhan, yang padannya kalian menggem​balakan ternak kalian. Dia menumbuhkan untuk kalian dengan air itu tanaman zaitun, kurma, anggur, dan segala macam buah-buahan.” (An-Nahl: 10-11)
 
Tentang perindustrian, Allah SWT berfirman, “Kami telah melunakkan besi untuknya. Buatlah baju besi yang besar-besar dan ukurlah anyamannya.” (Saba : 10-11)
 
“Dan Kami ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat serta berbagai manfaat bagi manusia.’’ (A! Hadid: 25)
 
Sedangkan mengenai jasa, Allah SWT. Berfirman, “Sesungguhnya orang yang paling balk untuk kamu ambil sebagai pekerja adalah orang yang kuat lagi dapat dipercaya.” (Al-Qashash: 26)
 

Allah SWT berfirman mengenai perkataan Syu’aib kepada Musa, “Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan kamu dengan salah seorang di antara kedua putriku ini, atas dasar bahwa kamu mesti bekerja padaku selama delapan tahun. Namun jika kamu mau menyempurnakannya menjadi sepuluh tahun, itu merupakan kemurahanmu.” (Al-Qashash: 27)
 
Inilah perantaraan-perantaraan rezeki. Telah berlaku sunnatullah bahwa rezeki itu datang melalui berbagai cara dan sarana. Adapun jika hanya pasrah belaka, meninggalkan kerja dan hanva menunggu saja bertolak belakang dengan sunnatullah dan bertolak belakang dengan seruan Islam. “Ikat dulu unta itu, baru kemudian bertawakkal,“ demikian sabda Rasulullah SAW.

 

“Dan bukanlah kamu yang melempar ketika kamu melempar, akan tetapi Allah-lah yang melempar. Demikian itu untuk memberikan kemenangan kepada orang-orang mukmin dengan kemenangan yang baik.” (An Anfal : 17)
 

Demikianlah Allah SWT mewajibkan usaha atau kerja serta men​dorong manusia agar mau bekerja. Selanjutnya Allah menggariskan bahwa usaha itu tidak boleh merugikan orang lain. Jika meru​gikan orang lain, ia tergolong pekerjaan yang diharamkan. Islam tidak ingin merugikan seorang pun. Islam memilihkan usaha vang bermanfaat untukmu dan juga untuk orang lain, sehingga tidak mun​cul pertentangan. Islam menggariskan bahwa bentuk usaha itu ada dua macam: halal dan haram.
 
Yang halal cukup jelas, begitu juga yang haram. Yang haram misalnya mencuri, menipu, riba, judi, dan bentuk perdagangan yang cara dan materinya jelas-jelas haram. Di samping itu, segala jenis usaha yang menimbulkan kemudharatan adalah haram. Sebaliknya, segala bentuk usaha yang mendatangkan faedah adalah halal. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman, “Dia menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk.” (Al-A’raf 157)
 
“Makanlah makanan yang halal lagi balk dari apa yang Allah telah rezekikan kepada kalian.” (Al-Maidah: 88)
 

Barangsiapa tidak mendapatkan usaha, la datang meminta sebatas kebutuhan daruratnya. Adapun jika melebihi batas daruratnya, itu haram dan dilarang. Rasulullah SAW pernah bersabda,“Seseorang masih saja terus meminta-minta kepada orang lain sampai akhirnya tiba hari kiamat. Pada hari itu, mukanya tidak terdapat sepotong daging pun.”
 
Setelah itu Islam memperhatikan keseimbangan antara yang kaya dengan yang miskin, lalu mewajibkan adanya zakat atas harta orang kaya. “Pada harta mereka terdapat hak untuk orang miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak meminta.” (Adz Dzariyat 19)
 
Demikian itu agar si kaya tidak tenggelam dengan kekayaannya. Islam menekankan usaha sehingga orang yang miskin tidak malas dan menjadi beban bagi orang lain. Selanjutnya Islam mendorong kita untuk berinfak, sehingga muncul rasa kemanusiaan.

 

“Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan harta mereka di jalan Allah adalah seperti sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, dan pada tiap-tiap bulir terdapat seratus biji. Allah melipatgandakan (pahala) bagi siapa saja yang Dia kehen​daki. Allah Mahaluas lagi Maha Mengetahui.” (Al-Baqarah: 267)
 
“Orang-orang yang menyimpan emas dan perak, sedang la tidak menafkahkannya di jalan Allah, beritahukanlah kepada mereka akan adzab yang pedih.” (At-Taubah: 34)
 
Selanjutnya penguasa atau pemerintah wajib bekerja untuk kemaslahatan masyarakatnya. Ia merupakan kepercayaan umat yang harus dapat menciptakan keseimbangan sehingga tidak ada suatu kelompok yang dilalaikan oleh kekayaan sementara kelompok yang lain dirusak oleh kemiskinan. Kita jelas menentang kondisi ini.

 

Hanya saja persoalan hidup demikian ruwet, urusan orang begitu kompleks, banyak dari mereka tidak lagi mem​pedulikan halal dan haram. Kalau saja tekad kita bulat untuk mem​bangun kondisi yang balk, jalannya pasti mudah dan segala rin​tangan pun mudah diatasi.

 

“Barangsiapa bertaqwa kepada Allah, Dia tentu akan dapat jalan keluar baginya serta memberikan rezeki dari arah yang tidak disangka-sangka.” (At-Thalaq: 2-3)
 
“Ba​rangsiapa bertaqwa kepada Allah, Allah akan menjadikan urusannya mudah.” (At-Thalaq: 4)
Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Sumber : disarikan dari buku Haditsu Tsalatsa
